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“Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada Bagian Financial Accounting PT 

PLN Indonesia Power”  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perlakuan akuntansi piutang 

usaha pada Bagian Financial Accounting PT PLN Indonesia Power serta 

menganalisis kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang berlaku. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan magang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT PLN Indonesia 

Power meliputi proses pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan penyajian piutang 

usaha yang didukung oleh penggunaan sistem SAP Enterprise Resource Planning 

(SAP ERP). Monitoring dan rekonsiliasi merupakan bagian dalam penyajian yang 

dilakukan secara berkala untuk memastikan keakuratan saldo piutang dan 

kesesuaiannya dengan data pendukung. Berdasarkan hasil analisis, perlakuan 

akuntansi piutang usaha yang diterapkan telah sesuai dengan PSAK No. 109 tentang 

Instrumen Keuangan, PSAK No. 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan, dan 

PSAK No. 224 tentang Pengungkapan Pihak Berelasi. Dengan demikian, penerapan 

perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT PLN Indonesia Power telah mendukung 

penyajian informasi keuangan yang akurat, andal, dan relevan bagi pengguna laporan 

keuangan. 

 

Kata kunci: Piutang Usaha, Perlakuan Akuntansi, P S A K ,  PT PLN Indonesia 

Power
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D3 Finance and Banking Study Program 

“Accounting Treatment of Accounts Receivable in the Financial Accounting 

Division of PT PLN Indonesia Power” 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the accounting treatment of accounts receivable at 

the Financial Accounting Division of PT PLN Indonesia Power and to analyze its 

conformity with applicable accounting standards. The study employed a descriptive 

method with a qualitative approach through observation, interviews, and 

documentation conducted during the internship period. The results indicate that the 

accounting treatment of accounts receivable at PT PLN Indonesia Power includes 

the processes of recognition, measurement, recording, and presentation of accounts 

receivable, supported by the implementation of the SAP Enterprise Resource 

Planning (SAP ERP) system. Monitoring and reconciliation are carried out 

periodically as part of the presentation process to ensure the accuracy of accounts 

receivable balances and their consistency with supporting data. Based on the 

analysis, the accounting treatment of accounts receivable implemented by the 

company is in accordance with PSAK No. 109 concerning Financial Instruments, 

PSAK No. 201 concerning Presentation of Financial Statements, and PSAK No. 224 

concerning Related Party Disclosures. Therefore, the implementation of accounts 

receivable accounting treatment at PT PLN Indonesia Power has supported the 

presentation of financial information that is accurate, reliable, and relevant for 

financial statement users. 

 

Keywords: Accounts Receivables, Accounting Treatment, PSAK, PT PLN 

Indonesia Power. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dunia usaha yang semakin dinamis menuntut perusahaan untuk 

mampu mengelola setiap aspek keuangannya secara efektif dan efisien. Salah satu 

aset yang memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran operasional 

perusahaan adalah piutang usaha. Piutang usaha timbul akibat adanya transaksi 

penjualan barang atau jasa secara kredit yang memberikan hak kepada perusahaan 

untuk menerima pembayaran dari pihak terkait pada waktu yang akan datang. Oleh 

karena itu, pengelolaan piutang usaha perlu dilakukan dengan baik agar dapat 

mendukung kelancaran arus kas dan menjaga kondisi keuangan perusahaan. Piutang 

yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan risiko keterlambatan 

pembayaran maupun ketidaktertagihan yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi 

kondisi keuangan perusahaan(Ayu, 2023). 

Perlakuan akuntansi piutang usaha mencakup pengakuan, pengukuran, dan 

penyajian piutang dalam laporan keuangan. Setiap tahapan tersebut memiliki peran 

penting dalam menghasilkan informasi keuangan yang akurat, andal, dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak manajemen maupun 

pihak berkepentingan lainnya. 

Menurut PSAK No. 109 (2024) tentang Instrumen Keuangan, piutang usaha 

diakui ketika entitas memiliki hak kontraktual untuk menerima kas atau aset 

keuangan lainnya dari pihak lain serta diukur berdasarkan nilai transaksi yang 

menjadi hak entitas. Selain itu, PSAK No. 201 (2024) tentang Penyajian Laporan 

Keuangan mengatur bahwa transaksi dicatat menggunakan basis akrual, yaitu 

transaksi diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa menunggu penerimaan atau 

pengeluaran kas. Piutang usaha yang telah diakui dan dicatat selanjutnya disajikan 

dalam laporan posisi keuangan sebagai bagian dari aset lancar perusahaan. Sementara 

itu, transaksi yang melibatkan pihak berelasi perlu diidentifikasi dan diungkapkan 

secara memadai sesuai dengan ketentuan PSAK No. 224 (2024) tentang 

Pengungkapan Pihak Berelasi. 
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Selain proses pengakuan, pengukuran, dan penyajian, perusahaan juga perlu 

melakukan monitoring dan rekonsiliasi piutang secara berkala untuk memastikan 

keakuratan saldo piutang yang tercatat. Monitoring piutang dilakukan untuk 

mengetahui posisi saldo piutang yang masih outstanding dan memantau 

perkembangan pembayaran dari pihak terkait. Sementara itu, rekonsiliasi piutang 

dilakukan untuk memastikan kesesuaian saldo piutang antara catatan perusahaan dan 

catatan pihak terkait. Kegiatan tersebut menjadi bagian penting dalam pengelolaan 

piutang karena dapat membantu menjaga keakuratan data piutang dan mendukung 

penyajian informasi keuangan yang andal (Putu Winda Ayuningtyas, 2024). 

PT PLN Indonesia Power merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pembangkitan tenaga listrik dan jasa ketenagalistrikan. Dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, perusahaan melakukan berbagai transaksi dengan pihak terkait yang 

menimbulkan piutang usaha. Besarnya nilai transaksi dan banyaknya pihak yang 

terlibat menyebabkan perusahaan memerlukan sistem perlakuan akuntansi piutang 

yang terstruktur dan terintegrasi. Untuk mendukung kegiatan tersebut, PT PLN 

Indonesia Power menggunakan sistem SAP Enterprise Resource Planning (SAP 

ERP) dalam proses pengakuan, pengukuran, dan penyajian piutang usaha (Satria & 

Fatmawati, 2024.). 

Selama melaksanakan kegiatan magang pada bagian Financial Accounting PT 

PLN Indonesia Power, penulis terlibat dalam kegiatan monitoring dan rekonsiliasi 

piutang usaha. Kegiatan tersebut dilakukan melalui pengolahan data piutang yang 

diperoleh dari SAP ERP, penyusunan kartu piutang, pencocokan saldo dengan Trial 

Balance, serta pelaksanaan rekonsiliasi dengan pihak terkait. Melalui kegiatan 

tersebut, penulis memperoleh pemahaman mengenai penerapan perlakuan akuntansi 

piutang usaha yang dilakukan perusahaan mulai dari pengakuan piutang, pencatatan 

transaksi dalam sistem, pengelompokan piutang berdasarkan akun dan pihak terkait, 

monitoring saldo piutang, rekonsiliasi, hingga penyajian informasi piutang dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk menyusun Laporan Tugas 

Akhir dengan judul “Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada Bagian Financial 

Accounting PT PLN Indonesia Power.”  
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1.2 Tujuan Penulisan 

1. Untuk mendeskripsikan perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT PLN 

Indonesia Power meliputi prosedur pengakuan, pengukuran, dan penyajian 

piutang usaha. 

2. Untuk mendeskripsikan kesesuaian perlakuan akuntansi piutang usaha d i  PT 

PLN Indonesia Power dengan standar akuntansi yang berlaku. 

 

1.3 Manfaat Penulisan 

a. Manfaat Teoritis 

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman di bidang akuntansi, khususnya mengenai perlakuan akuntansi 

piutang usaha yang meliputi pengakuan, pengukuran, dan penyajian piutang 

usaha. Selain itu, hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik terkait 

perlakuan akuntansi piutang usaha berdasarkan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan penulis dalam menerapkan teori akuntansi, khususnya terkait 

perlakuan akuntansi piutang usaha yang diperoleh selama kegiatan magang. 

2. Bagi PT PLN Indonesia Power. 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pelaksanaan perlakuan akuntansi piutang usaha berdasarkan perspektif 

mahasiswa, serta menjadi bahan masukan dalam meningkatkan efektivitas 

pengendalian piutang PT PLN Indonesia Power. 

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dapat menambah referensi dan wawasan 

mengenai perlakuan akuntansi piutang usaha di dunia kerja, serta  menjadi bahan 

acuan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta dalam penyusunan tugas akhir 

pada bidang akuntansi. 
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1.4 Metode Penulisan 

Metode Penulisan yang diterapkan pada pengumpulan informasi atau data 

sebagai penyempurna dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode penulisan yang digunakan sebagai pendukung utama dalam penyusunan 

Laporan Tugas Akhir ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan 

metode yang digunakan untuk menggambarkan secara sistematis mengenai 

pelaksanaan perlakuan akuntansi piutang usaha yang diterapkan pada Divisi 

Financial Accounting PT PLN Indonesia Power. 

b. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini dilakukan 

melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan mengamati dan terlibat secara langsung proses perlakuan akuntansi 

piutang usaha selama kegiatan magang. Wawancara dilakukan kepada Manager 

Divisi Financial Accounting mengenai prosedur perlakuan akuntansi piutang 

usaha di PT PLN Indonesia Power. Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan dokumen yang berkaitan dengan perlakuan akuntansi 

piutang usaha, seperti invoice piutang dan data pendukung lainnya. 

c. Sumber data yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung oleh penulis berupa data hasil wawancara kepada Manager 

Divisi Financial Accounting. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data 

laporan piutang, buku,  jurnal, serta referensi lain yang relevan dengan topik 

pembahasan. 

d. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif komparatif. Pendekatan 

ini dilakukan dengan menguraikan prosedur perlakuan akuntansi piutang usaha 

yang diterapkan di perusahaan, kemudian membandingkannya dengan standar 

akuntansi yang berlaku yaitu PSAK No 109, PSAK No 201, dan PSAK No 224. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini digunakan agar mempermudah pembaca memahami 

pembahasan dari isi lima bab tugas akhir. Sistematika tersebut adalah: 

Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang penulisan, tujuan dari 
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penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan yang digunakan untuk menuliskan 

tugas akhir dan sistematika penulisan tugas akhir. 

Bab II Tinjauan Pustaka, memaparkan landasan teori yang digunakan sebagai 

dasar pembahasan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir. Teori yang dibahas 

meliputi konsep akuntansi, piutang, perlakuan akuntansi piutang usaha yang 

mencakup pengakuan dan pencatatan, pengukuran dan penilaian, penyajian, 

pengendalian internal, dokumen dan catatan akuntansi piutang, serta standar 

akuntansi keuangan yang terkait, yaitu PSAK No. 109 tentang Instrumen Keuangan, 

PSAK No. 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan, dan PSAK No. 224 tentang 

Pengungkapan Pihak Berelasi. 

Bab III Gambaran Umum  Perusahaan, menjelaskan gambaran umum PT PLN 

Indonesia Power yang meliputi sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur 

organisasi, serta layanan jasa yang dijalankan perusahaan. 

Bab IV Pembahasan, membahas mengenai perlakuan akuntansi piutang usaha 

pada PT PLN Indonesia Power yang meliputi proses pengakuan dan pencatatan, 

pengukuran dan penilaian, penyajian piutang usaha, dokumen dan catatan akuntansi 

yang digunakan, serta analisis kesesuaian penerapan perlakuan akuntansi piutang 

usaha dengan PSAK No. 109, PSAK No. 201, dan PSAK No. 224. 

Bab V Penutup, terdapat kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan serta 

saran yang dapat diberikan terkait penerapan perlakuan akuntansi piutang usaha pada 

PT PLN Indonesia Power. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perlakuan akuntansi piutang usaha pada 

Divisi Financial Accounting PT PLN Indonesia Power, dapat disimpulkan bahwa PT 

PLN Indonesia Power telah menerapkan prosedur perlakuan akuntansi piutang usaha 

yang terintegrasi melalui sistem SAP Enterprise Resource Planning (SAP ERP). 

Proses tersebut diawali dengan pelaksanaan kontrak dan verifikasi pekerjaan oleh 

Contract Management Representative (CMR) yang menghasilkan Berita Acara Serah 

Terima (BAST) sebagai dasar pengakuan piutang. Selanjutnya, Divisi Financial 

Accounting (FNA) melakukan pencatatan piutang menggunakan metode basis akrual 

melalui transaksi accrual, realization, adjustment, reverse, receipt, dan 

reclassification. Piutang yang dicatat kemudian diklasifikasikan berdasarkan Chart 

of Accounts (COA), termasuk pemisahan antara piutang pihak berelasi dan 

nonberelasi. Selain itu, perusahaan juga melakukan monitoring melalui data analyst, 

kartu piutang, dan trial balance serta rekonsiliasi dengan pihak terkait sebelum saldo 

piutang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan sebagai bagian dari aset 

lancar. 

Berdasarkan hasil perbandingan antara praktik yang diterapkan perusahaan 

dengan ketentuan standar akuntansi yang berlaku, perlakuan akuntansi piutang usaha 

pada PT PLN Indonesia Power telah sesuai dengan PSAK 109 tentang Instrumen 

Keuangan, PSAK 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan, dan PSAK 224 tentang 

Pengungkapan Pihak Berelasi. Kesesuaian tersebut terlihat dari pengakuan piutang 

yang dilakukan ketika hak tagih telah timbul, pengukuran piutang berdasarkan nilai 

transaksi yang telah disepakati, penerapan metode basis akrual dalam pencatatan 

transaksi, pengelompokan piutang berdasarkan hubungan pihak terkait, pelaksanaan 

monitoring dan rekonsiliasi sebagai bagian dari pengendalian internal, serta 

penyajian piutang usaha dalam laporan keuangan sebagai aset lancar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penulisan yang telah dilakukan, PT PLN Indonesia Power 

disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas dalam kegiatan monitoring piutang 

pada Divisi Financial Accounting sebagai bagian dari pengendalian internal. 

Peningkatan kegiatan monitoring diharapkan dapat lebih menjadi efisien 

pengerjaannya dan dapat mendeteksi potensi kesalahan pencatatan (human error) 

dalam SAP ERP sejak tahap awal proses perlakuan akuntansi piutang sehingga 

penyesuaian dapat dilakukan sebelum proses closing bulanan. Berdasarkan hal 

tersebut diharapkan dapat mendukung penyajian informasi piutang yang lebih akurat, 

andal, dan tepat waktu dalam laporan keuangan perusahaan. 
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Transkrip wawancara dengan Bapak Ghalih Lhegawa selaku Manager Sub Divisi 

Financial Accounting PT PLN Indonesia Power  

 

Lampiran 1. Transkrip hasil wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana gambaran 

umum mengenai PT 

PLN Indonesia 

Power? 

PT PLN Indonesia Power merupakan anak 

perusahaan PT PLN (Persero) yang bergerak di 

bidang pembangkitan tenaga listrik dan jasa 

ketenagalistrikan. Perusahaan memiliki peran 

dalam penyediaan energi listrik melalui 

pengelolaan pembangkit listrik yang tersebar di 

berbagai wilayah Indonesia serta mendukung 

kegiatan operasional ketenagalistrikan nasional. 

2. Bagaimana struktur 

organisasi PT PLN 

Indonesia Power? 

Struktur organisasi PT PLN Indonesia Power 

dipimpin oleh Direksi yang membawahi berbagai 

direktorat dan divisi sesuai fungsi bisnis 

perusahaan. Setiap divisi memiliki tugas dan 

tanggung jawab masing-masing dalam mendukung 

operasional perusahaan, termasuk fungsi keuangan, 

akuntansi, pengadaan, sumber daya manusia, serta 

operasional pembangkitan tenaga listrik. 

3. Bagaimana struktur 

organisasi di bidang 

Accounting and 

Insurance terutama 

pada Sub Divisi 

Financial Accounting? 

Bidang Accounting and Insurance memiliki 

beberapa fungsi yang mendukung pengelolaan 

keuangan perusahaan. Salah satu sub divisi yang 

berada di bawahnya adalah Financial Accounting 

yang bertanggung jawab atas pencatatan transaksi 

keuangan, penyusunan laporan keuangan, 

pengelolaan piutang dan utang, rekonsiliasi akun, 

serta memastikan kesesuaian pencatatan dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

4. Apa fungsi, tugas, dan 

peran utama Divisi 

Financial Accounting? 

Divisi Financial Accounting berfungsi mengelola 

dan mencatat seluruh transaksi keuangan 

perusahaan. Tugas utamanya meliputi pencatatan 

transaksi, penyusunan laporan keuangan, 

pengelolaan piutang dan utang, monitoring saldo 

akun, rekonsiliasi data keuangan, serta memastikan 

penyajian laporan keuangan dilakukan secara 

akurat dan sesuai standar akuntansi yang berlaku. 

5. Bagaimana prosedur 

pengelolaan piutang 

usaha di PT PLN 

Indonesia Power? 

Pengelolaan piutang usaha dimulai dari timbulnya 

hak tagih atas transaksi yang telah dilakukan 

perusahaan. Selanjutnya dilakukan pencatatan 

piutang melalui sistem SAP ERP, pengelompokan 

berdasarkan akun dan pihak terkait, monitoring 

saldo piutang secara berkala, penyusunan kartu 

piutang, rekonsiliasi dengan data pendukung dan 

pihak terkait, hingga penyajian piutang dalam 

laporan keuangan perusahaan. 
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6. Apakah perusahaan 

memiliki SOP 

tersendiri untuk 

mengelola piutang 

usaha? 

Ya. PT PLN Indonesia Power memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan kebijakan internal 

yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pengelolaan piutang usaha. SOP tersebut mengatur 

proses pengakuan, pencatatan, monitoring, 

rekonsiliasi, hingga pelaporan piutang usaha agar 

berjalan secara terstruktur dan terdokumentasi 

dengan baik. Selain mengacu pada ketentuan 

internal perusahaan, pengelolaan piutang juga 

disesuaikan dengan standar akuntansi keuangan 

yang berlaku, seperti PSAK terkait instrumen 

keuangan dan penyajian laporan keuangan, 

sehingga informasi yang dihasilkan dapat disajikan 

secara andal dan sesuai ketentuan akuntansi. 

7. Sistem atau software 

apa yang digunakan 

perusahaan untuk 

mendukung 

operasional termasuk 

piutang usaha? 

PT PLN Indonesia Power menggunakan SAP 

Enterprise Resource Planning (SAP ERP) sebagai 

sistem utama dalam mendukung kegiatan 

operasional dan pengelolaan data keuangan 

perusahaan. Sistem ini digunakan untuk pencatatan 

transaksi, pengelolaan piutang usaha, monitoring 

saldo, rekonsiliasi data, serta penyusunan laporan 

keuangan secara terintegrasi. 

8. Apakah ada kendala 

atau tantangan 

tersendiri yang 

dihadapi Divisi 

Financial Accounting 

terkait pengelolaan 

piutang usaha? 

Beberapa kendala yang dihadapi antara lain 

keterlambatan pembayaran dari pihak terkait, 

perlunya monitoring piutang secara berkelanjutan 

untuk memastikan saldo piutang tetap akurat, serta 

kebutuhan rekonsiliasi data antara catatan 

perusahaan dan pihak terkait agar tidak terjadi 

perbedaan saldo. Namun, penggunaan SAP ERP 

membantu mempermudah proses pengawasan dan 

pengendalian piutang usaha. 
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Lampiran 2. Tampilan halaman SAP ERP 
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Lampiran 3. Lembar pengajuan tema dan rancangan judul tugas akhir 
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Lampiran 4. Lembar penunjukan dosen pembimbing 
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Lampiran 5. Lembar pernyataan 
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Lampiran 6. Lembar bimbingan dengan pembimbing 
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Lampiran 7. Lembar persetujuan untuk sidang tugas akhir 
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Lampiran 8. Surat pernyataan penggunaan generative AI dalam tugas akhir 

 
 



54 
 

 
 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

  

Lampiran 9. Lembar revisi sidang tugas akhir (penguji) 
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Lampiran 10. Lembar revisi sidang tugas akhir (pembimbing) 
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OUTLINE LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

Nama Mahasiswi : Adinda Saphira Rizki 

NIM : 2304321053 

Program Studi : D3 Keuangan dan Perbankan 

Judul Laporan Tugas Akhir : Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada Bagian  

Financial Accounting PT PLN Indonesia Power 
Lampiran 11. Outline laporan tugas akhir 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penulisan 

B. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Mendeskripsikan perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT PLN Indonesia 

Power yang meliputi pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan penyajian 

piutang usaha.  

2. Mendeskripsikan kesesuaian perlakuan akuntansi piutang usaha di PT PLN 

Indonesia Power dengan standar akuntansi yang berlaku.  

C. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Manfaat Teoritis  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

b. Bagi PT PLN Indonesia Power  

c. Bagi Politeknik Negeri Jakarta  

D. Metode Penulisan 

1. Metode Penulisan  

2. Metode Pengumpulan Data  

3. Sumber Data  

4. Pendekatan Penulisan  

E. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Akuntansi 

1. Pengertian Akuntansi  

2. Tujuan Akuntansi  

B. Piutang 

1. Pengertian Piutang  

2. Tujuan Piutang  

3. Klasifikasi dan Pengelompokan Piutang  

C. Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha 

1. Pengakuan dan Pencatatan Piutang Usaha  

a. Metode Pencatatan Piutang Usaha  

2. Pengukuran dan Penilaian Piutang Usaha  

3. Penyajian Piutang Usaha  

4. Pengendalian Internal Piutang Usaha 

D. Dokumen yang Digunakan dalam Perlakuan Akuntansi Piutang 

1. Faktur Penjualan (Invoice)  

2. Bukti Kas Masuk  

3. Memo Kredit  

4. Bukti Memorial  
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E. Catatan yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Piutang 

1. Jurnal Penjualan  

2. Jurnal Retur Penjualan  

3. Jurnal Umum  

4. Jurnal Penerimaan Kas  

5. Kartu Piutang  

 

BAB III GAMBARAN UMUM PT PLN INDONESIA POWER 

A. Profil Perusahaan 

1. Sejarah Singkat PT PLN Indonesia Power  

2. Visi dan Misi Perusahaan  

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

1. Struktur Organisasi PT PLN Indonesia Power  

2. Struktur Organisasi Divisi Accounting and Insurance  

3. Struktur Organisasi Sub Divisi Financial Accounting  

C. Bidang Usaha Perusahaan 

D. Tugas dan Fungsi Financial Accounting 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada PT PLN Indonesia  

Power 

1. Pengakuan dan Pencatatan Piutang Usaha pada PT PLN Indonesia Power 

2. Pengukuran dan Penilaian Piutang Usaha pada PT PLN Indonesia Power 

3. Penyajian Piutang Usaha dalam Laporan Keuangan PT PLN Indonesia Power 

4. Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Pengelolaan Piutang  

Usaha 

B. Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha dengan PSAK 

1. Kesesuaian dengan PSAK No. 109 tentang Instrumen Keuangan  

2. Kesesuaian dengan PSAK No. 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan  

3. Kesesuaian dengan PSAK No. 224 tentang Pengungkapan Pihak Berelasi  

 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Saran 
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